BAB II
ORIENTASI ILMIAH

A. Karakteristik Ilmish

Suatu pengantar yang tidak bisa dilakukan untuk
mencari rujuken karakteristik ilmish, adalah penjelasan
perbedaan antara 'pengetashuan' dan '11lm' sebab dua kata
tersebut sering menjadi rancu dalem praekteknya. Dan tidsk
sedikit yang menggabungkannya -ilmu pengetahuan atau pe-
ngetahuan ilmu- agar lebih kompleks maknenya.,

Bunga rampai pengetahuan dan ilmu berjalan seiring
dengan perkembangan dan kedewasaan berpikir manusia yang
mengendalikan hidup ini. Pengetahuan sendiri adalah hasgil
tahu atas sesuatu melalui indera dari pengalaman yang te=-
lah dilalui, sehingga orang tahu akan dirinya, lingkungan
yang melingkupi serta kecenderungan—keoenderungan pada
akhirnya dapat menyesuaikan dan melangsungkan hidupnya.,

August Comte (1798-1857) sebagai pencetus Positiv-
isme mengataken bahwa perkembangan pemikiren manusia ada
tiga tingketan. Tingkat pPertama teologi, yaitu menerange
kan segalanya dengean pengaruh dan sebabegebab yang eda di
luar jangkauannya, tingkat kedua metafisika menerangkan
segala sesuatunys melalui abstraksi dan tingkat yang ke-
tiga adalah pogitif yang hanya menghirauken secara serius
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serta sebab-akibat yang telah ditentukan, !

Memang, dalam perkembangan pemikiren umat manusia
pada kurun pertama munculnya 'bibit' pPengetahuan banyak
didasari atas pengalaman dan dikombinagikan dengan ke~
percayaan disebutlah "mitos". Menurut Maskoeri Jasin,
mitos dapat diterima orang waktu itu karena keterbatasan
penginderaan, penalaran dan hasrat ingin tahu yang perlu
segera dipenuhi.2 Pada saat ini pengendali pengetahuan
adalah kepala suku yang dlanggapnya menguasasi segala

sesuatunya tentang masalah kehidupen.

Pemberian otoritas Penuh kepada yang dihoepmati
sebagei begawan disebabkan masih kaburnya batasan antara
obyek yang satu dengan yang lain, antara ujud yang satu
dengan yang lain. Jujun S. Suriasumantri menyebutkan kri
teria kesamsan buken perbedaan baru mengalami perubahan
fundamental pada abed penalaran (The Age of Reason) pada
abad pertengahan (abad ke-17), sebelum Charles Darwin
menyusun teori evolusinya.3 Munculnya abad pencerahan di
bad pertengahan tersebut merubah dari kesamaan menuju

'Poedjawijatna, Pembimbin Kearah Alam Filsafat, Ri-
neka Cipta, Jakarta, 1990, p. 12T

2Haskoeri Jasin, Ilmu Alasmiah Dasar, Rajawali press,
Jakarta, 1992, p. 3 o

3ujun J. Suriasumantri, Filsafat Ilmu (Sebuah pe-

ngentar Populer), Pustaka sinar Herapan, Jakarta, 199 ’
P. - '
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perbedaan, sehingga terjadi spesifikasi pengetahuan dan
spesialisasi profesi karena pengetahuan mulai dibedakan
berdesarkan apa yang diketahui, bagaimana cara mengeta-

hui dan untuk apa pengetahuan itu dimanfaatkan.

Dari lintasan sejarah pengetahuan tersebut perlu
mencari pengertian pengetahuan yang mendekati Xkebenaran

guna menelaah permasalahan selanjutnya.

Pengetahuan pada hakekatnya, adalah segenap apa
yang kita ketshui tentang sesuatu obyek tertentu terma-
suk di dalamnya ilmu. Pengetahuan menurut Sidi Gazalba
adalah "Apa yang dikenal atau hasil pekerjaan tahu", Ha-
sil kerja tshu adalah hasil mengenal secara sadar, insaf
mengerti dan pandaiﬁKita melihat, mendengar, menciumn,
meraba, merasa segala sesuatu. Pengalaman panca indera
ini melalui proses pemikiran langsung menjadi pengetahu-
an, Pengetahuan seperti tersebut di atas disebut dengan

pengetahuan indera.

Pada tingkatan yang lebih tinggi, pengetahua in-
dera bila dikembangkan dengan menggunakan metode secara
sistematis guna mencapai suatu kebenaran dan dibarengi
dengan riset dan eksperimen disebut "ilmu". ﬁamun dalam

prakteknya istilah ilmu mempunyai makna ganda, arti yang

4Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat I, Bintang pela-
Jar, Jakarta, 1985, p. 4

Ibid.
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pertama ilmu merupakan sebush istilah umum untuk menye -
but segenap pengetahuan ilmish yang dipandang sebagai
satu kebetulan, yaitu mengacu kepada ilmu umumnya. Makna
kedua menunjuk pada tiap-tiap bidang pengeteahuan ilmiah
yang mempelajari suatu pokok soal tertentu.6 Pada makna
kedua ini ilmu menjadi suatu pengetahuan khusus misalnya
ilmu Biologi, antropologi, sosiologi dan segenap bidang
telaah lainnya.

Karena lussnya obyek yang dikaji oleh ilmu yang
terbagai dalam berbagai disiplin keilmuannya Jujun S.Su-
riasumantri memberikan batasan kerja ilmu, yaitu:

"Ilmu mempelajari alam sebagaimana adanya dan terba-
tas pada lingkup pengalaman kita. Pengtahuan dikum-
pulkan oleh ilmu dengan tujuasn untuk menjawab perma-
salahan kehidupan yang sehari-hari dihadapi manusia,
dan untuk digunnakan dalam menawarkan berbagai ke~
kemudahan kepadanya. Pengetahuan ilmiah elias ilmu,
dapat diibaratkan sebagal alat bagi manusia dalam
memacahkan berbagai persoalan yang dihadapinya. Pe-
mecahan tersebut pada dasarnya adalah dengan meramal
kan dan mengontrol gejala alam. Oleh sebab itulah,
sering dikatakan bahwa dencan ilmu manusia mencoba
memanipulasi dan menguasai alam",7

Jalan yang ditujukan ilmu dalam memecahkan suatu
masalah keseharisn dalam hidup manusia adalah diarahkan
kepada deskripsi mengenai hubungan berbagai faktor yang
terikat dalam suatu kontelasi yang menyebabkan timbulnya

6
The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu Liberty
Yogyakarta, 1991, 5. EE-G ) : ’

7Jujun S. Suriasumantri, Op. Cit., P. 105-6
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sebuah gejala dan proses atau mekanis terjadinya gejala
1tu.8 Misalnya kegiatan ilmiah mengapa secangkir susu
bila diberi gula menjadi manis rasanya. Hubungan antara
gula dan susu yang menyebabkan rasa manis itulah yang
menjadi pokok kejian ilmiah. Buken mendeskripsikan beta=

pa manisnya susu tersebut.

Sebagai alat bantu ilmu dalem memecabkan masalah
kehidupan manusia memakai rotensi yang ada pada manu-
sia yaitu "akal", Dalam pandangan Abu al Huzail gseperti
yang dikutip Harun Nasution akal adalsh daya untuk mem-
peroleh pengetahuan, dan Juga daya yang membuat manusgia
dapat membedekan dirinya dan benda lain dan antara ben-
da-benda satu dari Yang lain. Artinya akal punya daya
untuk mengabstraksikan benda-benda yang ditangkap panca

indera.9

Tentu saja tidak semua akal dapat dipotensikannya
untuk menangkap realitas, kecuali akal yang sehat yaitu
akal yang masih berfungsi sebagaimana mestinya. Sehingga
mampu menyimpen memori (pengalsman) lebih lama akhirnya,
memori-memori yang telesh terkumpul menjadi sati gintesa
bagi akal, misalnya mengaitkan malam dengan tenggelamnya
matahari dan bila matahari nampek disebutlah siang dan

8Ibid., p. 106

Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, UI-Pres
Jakarta, 1986, p. 12
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begitu seterusnya berlaku dengan gejala-gejala lain.

Sintesa yang telah melekat dalam pikiran manusia
satu dengan lainnya tidaklaeh berlainan tergantung besar
kecilnya pengaleman serta lingkungan yang dihadapi dan
potensi akalnya. Pemanfaatan potensi akal ini melahir-
ken aliren Rasional yang dipelopori Re Descartes (1596
sampai 1650) berpendapat bahwa: "Dalam rasio terdapat
idea-idea dan dengean itu orang dapat membangun suatu
ilmu pengetehuan tanpa menghiraukan realitas di 1luar

rasio".10

Meskipun kehebatan rasionalisme diakui terutams
kesimpulan-kesimpulan yang diambilnya sejalan dengan
alur logika, namun kelemshan Yang dapati adalah subyek-
tivitas kebenaraen sering didapati dan tidak Jarang ber-
tentangan dengan realitas. Oleh sebab itulah Rasionalis
dilumpuhken oleh David Hume (1711-1776) kerens dianggap
kureng memadahi dan mengajuken aliren baru sebagai usul
penggantinya, Empirisme. David Hume mengatakan bahwa
rasionalisme adalesh gisa-gisa empiris, yang lengkapnyas

"..."Aku", sebagai pusat pengalaman, kesadaran, pe-
mikiran dan perasaan itu menurut Hume hanya suatu
rengkaian "kesen-kesan", impressions, Impressions
inl merupakan "bahan" dari mans isi pengetahuan ter
susun, Pikiranepikren itu hanya sisa-sisa pengalam-

an inderawi. Dan sisa-sisa pengalaman itu “kegan-
kesan". Dari "kesan-kesan"ini dapat disusu connex-

10K :
. Bertens, Rlnikasan Sejarah Filsafat, Kanisius,

Yogyakarte, 1990, 7.
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ions dan essociations oleh keaktifan kehendak kita
namun , manusia yang mempunyai kehendek itu, (maka
"subyek"), tidak berarti banyak. Karena kesadaran
manusiawi itu buken "jiwa", melainkanhanya “deretan
kontinu dari kesan-kesan',11

Ternyata produk kebenaran dari empirisme ini juga
terdapat kekurangen, sebab dengan banyeknya pengalaman
tanpa adanya alat penghubung faktor-fektor dalem suatu
suetu hubungan kausalitas. Untuk mendamaikan kedua alire
an tersebut berkembangleh metode eksperimen, yaitu pem-
buktian atas fenomena-fenomena yang nampak didasari atas
suatu teori atau penalaran., Wal hasil dengen ditemukan
metode eksperimen inilah dunia pengetehuan menusia kian
lama kien berkembang sesuai dengan spesifikasinya, Juga
berperan penting mengatrol budaya pada taraf mulia serta
mendorong pare ilmuwan menutupi kekurangan-kekurangannya

untuk menuju kesempurnsen melalui riset dan eksperimen,

Karena ilmu adalah pengetahuan tentang kebenasran
yang dihimpun oleh akal (rasio) menusia melalu pengalam-
an-pengalemannya, maka yang disebut dengan ilmiah adalah
suatu kebenaren yang dapat dicerna oleh akal (rasional)
dan dapat dibuktikan secare empiris serta dapat dides -
kripsiken faktor-faktor sebab-akibat yang menghubungkan
suatu kebenaran yang sedang menjadi masalah. Akan tetapi
suatu kebenaran termasuk kriteria ilmiah pengujiannya me

lalui prosedur dan suatu tata kerja,

11Harry Hemersma, Pokoh-tokoh Filsafat Barat Modsrn
Gramedia, Jakarta, 1986, p. 23
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B. Proses dan Struktur Ilmiah

Proses ilmiah, adalah langkah yang harus dilalui
agar suatu studi atau telaah disebut ilmiah, sebab tidak
semua masalah dapat diselesaikan atau dipecahken melalui
proses ilmiah, hal ini disebabkan kajian ilmu hanya ter-
batas psda pengalamen iderawi sehingga masalah keagamaan
(misalnyas masalah surga atau neraka/hari akhir) adalsh

di luar jengkauan pengalamaen manusgia,

Tahapan atau langkah yang harus dilalui delam ke-
glatan atau proses ilmiah sebagai berikut :

1. Perumusan masaleh

Tujuan perumusan masalah adalah upaya mencari
kejelasan masalah apa yang menjadi topik atau bahasan
dalam suestu penyelidikan, Dalam perumusan masalsh
yang penting adalah mengidentifikasi dan . menentukan

batasen-batasan serta faktor-faktor terkait,

Dimulainya perumusan masalah ini menurut Rit -
chie sebagaimana dikutip Jujun s. Suriasumantri yaitu
ketika manusia mengatami sesuatu, dan menurut John
Dewey sebab manusia itu mengadekan pengamatan karena
mengalami kesukaran atau masalah terhadap obyek Yang

12

diemati, ' Dan tidak semuanya (sembarangan) obyek men

Jadi masalah,

12595un s. Suriesumantri, Op. Cit., p. 121
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2. Penyusunan Kerangka Berpikir

Jalan yang harus ditempuh dalam penyusunan ke-
rangka berpikir adalah mencari landasan atau dasar
yang mampu menghubungkan bukti-bukti empiris dan ke-
selarasan rasio. Kerangka berpikir yang lazim dipakai
dalam kegiatan ilmiah adalah deduksi dan induksi.

Kerangka pikir induksi yang seringkali dinis -
bahkan dengan empirisme adalah, "Penalaran dari
contoh-contoh partikular ke kesimpulan umum".13 Ada
dua macam induksi, yaitu induksi sempurna atau induke
81 lengkap dan induksi tidak sempurna tidak 1engkap3f
Induksi lengkap (sempurna) adalah penyelidikan atas
seluruh subyek atau individu untuk mengambil suatu
kesimpulan umum (generalisasi)., Sedangkan induksi ti-
dak lengkap (tidak sempurna) adglah penyelidikan yang
menggunakan sampling atau sebageian dari obyek pene-
litiaen (penyelidikan) kita,

Kriteria kebenaran dalam kerangka pikir induke
81l adalah kebenaran korespondensi, menurut H., H Titus
ujian kebenaran yang dinamaskan teori korespendensi a-
dalah:

3. Hardono Hadi, Epistimologi Pilsafet Pengetahuan
Kanisuig, Yogyakarta, 1 » Po 13§ '

14
H. A. Dardiri, Humaniora Filgafat, dan Logika
Rajawali Press, Jakér a, ,’p. 13 ' e
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"...Yang peling diterima secara luas oleh kelom-
pok realis. Menurut teori ini, kebenaran adalah
kesetlaan kepada realita obyektif (fidelity to
objective reality), kebenaran adaleh persesuaian
antara pernyataan tentang fakta dan fakta itu sen
diri, atau antare pertimbangan (judgement) dan
situesi yang dipertimbangken itu berusaha untuk
melukisken., Kebenaran mempunyai hubungan erat de-
ngen pernyataan atau pemberitaan Yang kita laku-
kan tentang sesuatu".15
Mengenai teori korespondensi ini Endang Saifuddin An-
shari menyimpulken, kita mengenal dua hal: peryataan
dan kenyataan, menurut teori ini kebenaran adalah
kesesuaian antara pernyataan tentang sesuatu dengan

kenyataen itu sendiri.16

Sedangken cara kerja kerangka berpikir deduk-
81 itu jalan pikiran dari putusan umum kepada putusan
khusus. Kalau sudah diketahui bahwa putusan umum itu
benar sebagai titik tolaknya, maka berlaku bagi tiap
individu, yang dapat dimasukkan ke dalem wilayah pu-
tusan umum itu dan dengan sendirinye putusan khusus
benar.17 Kriteria kebenaran deduksi ini koherensi ya-
itu sesuatu yang dienggap benar adalah bersifat kon-
sisten dengen pertimbangan-pertimbangqp Yang lain dan

"Harold H. Titus, Marilyn S. Smith dan Richard T,
Nolan, Persoalan-persoalan Filsafat, terj. M, Rasjidi,
Bulen Bintang, Jakerta, 1984, P. 237

16Endang Saifuddin Anshari, Ilmu, Filsafat dan Agama
Bina Ilmu, Surabaya, 1987, p. 21

17Poedjawijatna, Logika Filsafat Berpikir, Bina Ak-
sara, Jakarta, 1988, Pe 15
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relevan.,

Kriteria koherensi atau disebut Juga konsgis-
tensi dapatleh disimpulken pertama, kebenaran adalsh
kesesuaian antara suatu pernyataan dengan pernyataan-
pernyataan lainnya yang lebih dshulu diketahui, teri-
ma dan akui sebagai benar, Kedua, teori ini agaknya
bisc dinemakan 'teori penysksian! (Justifikasi) ten-
tang kebenaran , karena menurut teori ini putusan itu
dianggap benar bila mendapat penyaksian (justifikasi,
pembenaran) oleh putusan-putusan lainnya Yang telsh
diketahui, diterima dan dimkui kebenarannya,'®

Penyusunan kerangka berpikir ini adalah wuntuk
mengajukan suatu hepotesa yang berkaiatan dengan hal-
hal empiris dan rasional sehingga permasalsh yang
akan dikaji terdiskripsiken den ditemui kerangka ber-
pikirnya,
3+ Perumusan Hipotesa

Hipotesa menurut The Liang Gie, adalah sesuatu
keterang bersifat sementars atau untuk menguji apaksh

Yang diselidiki benar (suatu kemungkinan) dan tindak
lanjutnya adalah melacak bukti-bukti kebenarnnya. 19ge

®pdang Saifuddin Anshari, Op. Cit., p. 25

Orhe Liang cie, Op. Cit., p. 116
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dangken Sidi Gazalba menyebutnya dugaan pikiran.20

Perumusan hipotesa ini pada umumnya mengguna -
kan kerangka berpikir deduksi, yaitu setelah masalah
hendek dikeji didapati sudah deskripsinya dengan sen-
dirinye akal menghubungkan premis-premis yang ada dan
mengambil suatu kesimpulen, Pengambilan kesimpulan
tersebut merupakan kesimpulan semntara, karena tanpa

bukti-bukti yang menyertainya,

Walaupun hepotesa merupakan kesimpulen semen-
tara, aken tetapi mempunyai peran penting dalam suatu
penyelidikan artinya pikiran sudash terarah pada suatu
maksud yang dituju. Dari sinileh pangkal penelitian
hendak dimulai sebegai usaha pembuktian hipotesa.

4. Pengujian Hipotesa

Pada tahapan ini kerja sebuah penyelidikan mue
lai nampak, pengujian hepotesa ini adalah berusaha
untuk mengumpulkaen fakta-fakta yang berkaitan dengan
pokok kajian, jadi tidek semua fakta bisa digunakan
untuk menguji suatu hepotesa. Pengumpulan fakta-fakta
untuk menilai apakah suatu hepotesa itu ditolak atau
diterima disebut "verifikasi",

205141 Gazalba, Op. Cit., p. 44
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Ada dua metode untuk melakukan verifikasi me=
nurut Louis 0. Kattsoff yaitu observasi. dan hukum
kontradiksi.21 Observasi atau pengamatan adalah suatu
pernyataan yang maknanya dapat diuji dengan pengalam-
an yang dapat diulangi baik oleh orang yang meneliti
ataupun orang lain. Jika pernyataan itu sesuai dengan
pengalaman (fakta-fakta) maka Pernyataan tersebut di-
terima ateu dikukuhkaen meskipun tidak sepenuhnya ter-
bukti benar. Sedangkan hukum kontradiksi merupeakan
metode verifikasi dengen Jalan menunjukken kesesatan
atau kesalahan-kesalahen pernyatean yang dipersoalkan
ialeh karena bertentangan dengan dirinya atau menga -
kibatkan pertentangan dengan pPernyataan-pernyataesn la
innya yang telsh ditetapkan dengan baik.

Di sinilah kerangka berpikir dedukti dan induk
si dipadukan begitu Juga eksperimen sehingga harapan
untuk mendapatken fekta-fakta terpenuhi, "apabila da-
pat diverifikasi, hepotesis dikuatkan, kalau keliru
hepotesis dibantah atau sekurang-kurangnya diperlemeh
makin dikuatkan , hepotesis beralih menjedi hukum

atau teori“.22

®Louis 0. Kettsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soer-
Jono Soemargono, Tiarewacana, Yogyakar a, 1989, p. 33

22C.

. ; Ai {an Peu:]::-sen5 Susunan Ilmu Pengtahuan (8ebush
cngantar Fllsafat Ilmu), terj. J. Dros ramedia, Ja=
EEF%&, 1589, p. 45 ’ . ’ !
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5. Penarikan kesimpulen

Menarik suatu kesimpulan dalem sebush penyeli-
dikan (penelitien) ilmish merupakan hal Yang penting
dan sebagai tanda berakhirnya sebuah penelitian, Dan
dalam menerik kesimpulan ini adalah mengadakan korek-
8l atau evaluasi atas pengujian hepotesa bila dalam
pengujian hepotesa ditemui fakta-faktas yang mendukung
maka dapatlah diterima pernyataan hepotesa bégitu se-
beliknya bila terdapat kontradiksi-kontradiksi dalem
fakta-fekta ditolakleh pernyataan hepotesa itu.

Proses ilmiahlaebagaimana telah disebutkan di
atas dalam kerangke ilmiah diperjelas kembali dalam
pembahasan struktur ilmish, Menurut The Liang Gie su-
sunan atau struktur ilmish mencakup lims unsur Yang

antara lain23:

l. Jenis-jenis sasaren

2. Bentuk-bentuk pernyataan

3. Ragam-regam proposisi

4. Ciri-ciri pokok

5. Pembagian sistematig,

Sedangkan C. A. Van Peursen menyebutkan struktur il-
mieh berbentuk limas, yaitu suatu konstruksi Yyang mem
pergunakan bahan-bahan alamiah Yang telah dikerjakan

23The Liang Gie, Op. Cit., p. 139



dan dicocokkan dengan kebutuhan, sebagai dasarnya
fakta-fakta yang didapat melalui pengamatan dan per-
cobaaan, sedangkan puncaknya terdiri atas teori ilmi-
ah. Antare dasar dan puncaek terdapat bebrapa tahapan
yaitu; klasifikesi dan pembentukan pengertian, defi-
nisi-definisi, pembentukan hepotesa-hepotesa dan pe=-

Irumusen dasar-dasar hukum.24

Lebih lanjut C. A. Van Peursen menyebut bahwa
pendekatan pertama pada struktur ilmigh yaitu metode,
sebagai tatanan dan batasan ilmiah.25 Penggunaan atau
pemilihan metode ini masing-masing disiplin ilmu ber-
beda sesuai dengan tujuannya. Namun mesgki begitu te-
tap mengacu kepada metode ilmiah yang bertujuan untuk
menangkap sesuatu bukti, apa saja bukti itu.26

Bukti-bukti yang didapat dalam suatu penyeli =
dikan sehingga terkumpul pernyataan-pernyataan, untuk
menyatukan pernyataan-pernyataan secara. konsisten dan
utuh memerlukan konsep yang mempersatukan dan konsep
yang mempersatukan disebut teori.27 Di samping teori
dalam penyelidikan ilmiah dibutuhkan juga postulat =

24c. A. Van Peursen, Op. Cit., p. 12
51bid., p. 13
esﬂavid Trueblood, Filsafat égama, terj. M. Rasjidi,

Bulen Bintang, Jakarta, 1987, p.

#TJujun 5. Suriasumantri, Op. Cit., p. 151

25
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dan asumsi.

Asumsi adaleh anggapan yang sudah dianggap be-
ner, yeng tidak diraguken lagi, terutams oleh peneli-
ti itu sendiri; anggapan yang merupakan dasar dan
titik tolak segala pandangan kegiatan yang dihadapi
peneliti. Ada due kemungkinan peneliti dalam mengam -
bil sumber anggapan dasarnya:

1. Mengambilnya dari postulat yaitu kebenaran apriori
yaitu dalil yang dianggap benar walaupun kebenar-
annya tidak bisa dibuktikan (kebenaran Yang sudah
diterima sebelumnya secars mutlak),

2. Mengambil teori sarjana atau ahli yang  terdahulu
yang kebenarannya tidak disangsikan oleh masyara-

kat.28

Struktur ilmish dalam proses penyelidikan die-
hadapkan pada struktur-struktur lain yang berpengaruh
terhadap proses tersebut, yaitu ideologi, sosiologi,
etika dan lainnya, Meski struktur-struktur tersebut
amat mempengaruhi, hasgil kenyatan penelitisnlah yang
harus dijzdikan tolok ukurnya bukan berdasarkan pada
kondisi psikologis ataupun s08iologis dan 1ainnya.29

28Endang saifuddin Anshari, Op. Cit., p. 66-7

290. A. Van Peursen, Op. Cit., p. 8



